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SUMMARY

JUNETRI SEMBIRING. Weed Control with Glyphosate and Metyl Metsulfuron on
the Mature Oil Palm Plantation. (Supervised by NUSYIRWAN and ACHMADIAH
TJIK ASIN).

The objective of this research was to know the efectivity of the glyphosate
combined with metyl metsulfuron and to know the exact mixture dosage in
controling growth of weeds on oil palm plantation.

The research was conducted from Agust until November 2004 at PT. Melania
Indonesia, Divisi of Alicia III, Banyu Asin Regency, South Sumatera.

Randomized block design was applied with two factors. The first factors was
three different dosages of glyphosate such as; 480 g a.i of gliphosate ha' (G1),720 g
a.iof glipﬁosate ha™ (Ga), 960 g a.i of gliphosate ha™ (Gs) . The second factor was
metyl metsulfuron, consist of four different dosages they were; without metyl
metsulfuron (My), 10 g a.i of metyl metsulfuron ha’! (M), 15 g a1 of metyl
metsulfuron ha” (M), and 20 g a.i of metyl metsulfuron ha™ (Ms).

The result of research showed that the combined of glyphosate and metyl
metsulfuron could increase the herbicide efectivity in controlling of weed on oil
palm. The combined of glyphosate (480 g a.i ha™) and metyl metsulfuron (10 g a.i
ha') depressed dry weight of Clidemia hirta and Nephrolepis biserrata. Glyphosate
application (960 g a.i ha') gave the lowest dry weight of Ottochloa nodosa,
application metyl metsulfuron (10 g a.i ha™") depressed dry weight of Clidemia hirta

and Nephrolepis biserrata. The dominant weed on research location before



application of herbicide was Ottochloa nodosa, Clidemia hirta and Nephrolepis

biserrata with SDR respectively 45,24%, 15,84% and 10,95%.



RINGKASAN

JUNETRI SEMBIRING. Pengendalian Gulma dengan Glifosat dan Metil
Metsulfuron pada Tanaman Kelapa Sawit Menghasilkan. (Dibimbing oleh
NUSYIRWAN dan ACHMADIAH TJIK ASIN).

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui efektivitas dari glifosat yang
dicampur dengan metil metsulfuron dan untuk mengetahui dosis campuran yang
tepat dalam mengendalikan gulma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus 2004 sampai November 2004 di
PT Melania Indonesia, Divisi Alicia III, Kabupaten Banyu Asin, Sumatera Selatan.
Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun
secara Faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu taktor glifosat dengan tiga tingkat
perlakuan sebagai faktor pertama yaitu : 480 g glifosat b.a ha (G1), 720 g glifosat
b.a ha' (G,), 960 g glifosat b.a ha™ (Gs) dan faktor metil metsulfuron sebagai faktor
kedua dengan tingkat empat perlakuan yaitu tanpa metil metsulfuron (M,), 10 g
metil metsulfuron b.a ha™ (M,), 15 g metil metsulfuron b.a ha™ (M), dan 20 g metil
metsulfuron b.a ha" (M)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencampuran antara herbisida glifosat
dan metil metsulfuron dapat meningkatkan efektivitas herbisida dalam
mengendalikan gulma pada perkebunan kelapa sawit, kombinasi glifosat (480 g b.a
ha™') dan metil metsulfuron (10 g b.a ha"') mampu menekan berat kering gulma
Clidemia hirta dan Nephrolepis biserrata. Perlakuan Glifosat (960 g b.a ha')

mampu menekan berat kering gulma Ottochloa nodosa terendah. Perlakuan metil



metsulfuron (10 g b.a ha') mampu menekan berat kering gulma Clidemia hirta
Gulma dominan sebelum aplikasi herbisida ialah Ottochloa nodosa Clidemia hirta

dan Nephrolepis biserrata secara berurutan berdasarkan SDR adalah 45,24%,

15,84% dan10,95%.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupak?n salah satu komoditas sub sektor perkebunan yang
penting dan dapat dimanfaatkan pemerintah sebagai sumber perolehan devisa dan
sekaligus sebagai penghematan devisa (T}m Penebar Swadaya, 2002). Luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus meningkat setiap tahun termasuk
Sumatra Selatan. Menurut data Dinas Perkebunan Tingkat I Sumatera Selatan
(2003), produksi kelapa sawit yang dihasilkan Propinsi Sumatera Selatan sebesar
988.043,38 ton CPO dengan luas areal tanam 414.851,16 ha yang tersebar di
beberapa kabupaten baik dikelola oleh pihak pemerintah maupun swaslé.

Usaha peningkatan produksi kelapa sawit telah banyak diupayakan yaitu
perluasan areal kelapa sawit dan perbaikan teknik budidaya. Upaya peningkatan
produksi tanaman banyak dijumpai masalah-masalah, salah satu masalah yang
penting adalah gulma yang mengganggu tanaman utama dalam masa pertumbuhan
dan perkembangan hidupnya. Suatu tanaman yang pada stadia pertumbuhannya
mengalami banyak gangguan, pertumbuhannya akan terhambat dan produksinya
akan berkurang (Tjitrosoedirjo er al., 1984).

KeBeradaan gulma dalam areal pertanaman berpengaruh negatit terhadap
tanaman pokok, persaingan fanaman kelapa sawit dengan gulma dalam
memperebutkan unsur hara, air, sinar matahari dan ruang hidup menyebabkan
pertumbuhan kelapa sawit terhambat sehingga masa tanaman belum menghasilkan

menjadi lebih lama, biaya investasi menjadi lcbih tinggi dan pcluang (crjadinya

|
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kebakaran lebih besar (Suryaningtyas, 1997). Mcnurut Mangunsockardjo (1990),
produksi tanaman akan mengalami pcnurunan akibat bersaing dengan gulma
diantarlanya pada tanaman teh 10% - 25%, kelapa sawit 25% - 40%, karet 20% - 30%
dan kakao 20% - 30%.

Menurut Purba (1997), pengaruh negatif dari gulma dapat dikurangi dengan
menerapkan  berbagai cara pengendalian gulma. Pengendalian gulma dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain secara mekanis, kultur teknis, biologis,
kimiawi dan pengendalian terpadu. Sampai saat ini pengendalian gulma dengan cara
kimiawi yaitu dengan menggunakan herbisida masih dominan digunakan daripada
metode pengendalian lainnya terutama untuk pcerkebunan-perkebunan besar. Mcenurut
Suryaningtyas (1997), pengendalian gulma secara kimiawi lebih hemat dan praktis
daripada metode pengendalian lainnya sehingga penggunaan mctodc pengendalian
gulma dengan kimia terus meningkat seiring dengan upaya meningkatkan produksi
pangan, serat dan bahan mentah hasil pertanian.

Herbisida adalah bahan kimia yang dapat mematikan atau menghambat
pertumbuhan gulma (Bangun dan Pane 1984). Keuntungan menggunakan herbisida
adalah dapat mengendalikan gulma sebelum mengganggu, dapat mengendalikan
gulma dilarikan tanaman, dapat mencegah kerusakan perakaran tanaman dan lcbih
etektif mengendalikan gulma tahunan dan semak belukar (Sukman dan Yakup,

1995).

Aplikasi herbisida dalam pengendalian gulma disamping pemberian secara

A}

tunggal biasanya digunakan secara campuran untuk meningkatkan efektivitas

herbisida. Menurut Moenandir (1993), tiga pengaruh akan diperoleh sebagai akibat

suatu pencampuran herbisida yaitu ;



1. antagonistik yaitu bahan aktif dari masing-masing herbisida sifatnya berlawanan
seliingga tidak diperoleh hasil yang maksimal,

2. sin'ergistik yaitu bahan aktif dari masing-masing herbisida saling mendukung
sehingga diperolch spektrum semprot yang luas,

3. tidak ada pengaruh yaitu bahan aktif dari masing-masing herbisida sifatnya
berdin sendiri.

Penggunaan herbisida dengan bahan aktif yang sama secara terus menerus
dapat menimbulkan pergeseran komposisi gulma dengan munculnya gulma-guima
baru yang resisten terhadap bahan aktif tersebut. Pemakaian glifosat secara tunggal
dan terus menerus dapat menimbulkan suksesi gulma scmusim dengan organ
perbanyakan biji (Setiayanto, 2003).

Aplikasi herbisida yang dilakukan Oktober 2000 sampai dengan Januari 2001
yang berbahan aktif glifosat (Roundup) dengan dosis 4,5 | ha' dapat menekan
pertumbuhan gulma rumputan séperti Ottochloa nodosa tetapi populasi gulma
berdaun lebar menjadi meningkat seperti Borreriua aluta. Kcbalikannya dengan
perlakuan herbisida paraquat (Gramaxone) dengan dosis 2,8 | ha™ vyaitu terjadi
peningkatan gulma rumputan tetapi gulma daun lebar menurun (Suryaningtyas,
1997). Sedangkan menurut Setiayantoi (2003), pengendalian gulma dengan herbisida
berbahan aktif glifosat (Roundup) dengan dosis 1,5 1 ha™ yang dicampur dengan
herbisida berbahan aktif metil mesulfuron (Ally 20 WDG) dengan dosis 75 g ha™

dapat menekan pertumbuhan gulma rumputan lebih lama dibandingkan dengan

herbisida bahan aktif paraquat.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang

pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida berbahan aktif glifosat yang



dikombinasikan dengan metil metsulfuron pada beberapa tingkat dosis di perkcbunan

kelapa sawit.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui efektivitas dari  glifosat yang dicampur dengan  mctil
metsulfuron dalam mengendalikan gulma pada tanaman kelapa sawit
menghasilkan.

2, Menge'tahui dosis campuran yang tepat antara glifosat dan metil metsulfuron

dalam mengendalikan gulma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan

C. Hipotesis

Diduga bahwa pencampuran herbisida berbahan aktif glifosat (Smart 480 AS)
pada dosis 720 g b.a ha” dengan herbisida berbahan aktif metil metsulfuron
(Metsulindo 20 WP) pada dosis 15 g b.a ha”' akan memberikan pengaruh terbaik

terhadap pengendalian guima pada tanaman kelapa sawit menghasilkan.
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